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Abstract

Satisfaction in work is an individual thing. Each individual will have a level of satisfaction
varies according to the system of values prevailing in him. This study was conducted to
determine the level of employee satisfaction with the services in the information systems unit PT
Kereta Api Indonesia (Persero) in order to get results that can make service information
systems unit to be better again. Based on the analysis of Multiple Linear Regression method
Technology Acceptance Model , obtained the result that the employees satisfied with the
usability factor ( Perceived Usefulness ) the variable Perceived Usefulness and Perceived Ease
of Use influencing variable Attitude Toward Using With his existing results of scientific research ,
the expected improvement in the quality of services provided to the employee information
systems unit.

Keywords: Employee Satisfaction, Perceived Usefulness, Perceived Ease of Use, Attitude

Toward Using.

1. Pendahuluan

Salah satu sarana penting pada
manajemen sumber daya manusia dalam
sebuah organisasi adalah terciptanya
kepuasan kerja para pegawai. Kepuasan
kerja menurut Martoyo (1992: 115), “Pada
dasarnya merupakan salah satu aspek
psikologis yang mencerminkan perasaan
seseorang terhadap pekerjaannya, ia akan
merasa puas dengan adanya kesesuaian
antara kemampuan, keterampilan dan
harapannya dengan pekerjaan yang ia
hadapi”.

Kepuasan dalam kerja merupakan hal
yang bersifat individual. Setiap individu
akan memiliki tingkat kepuasan yang
berbeda-beda sesuai dengan sistem nilai-
nilai yang berlaku dalam dirinya. Ini

disebabkan karena adanya perbedaan
pada masing-masing individu. Semakin
banyak aspek-aspek dalam pekerjaan yang
sesuai dengan keinginan individu, maka
akan semakin tinggi tingkat kepuasan yang
dirasakan, dan sebaliknya.

Pengguna produk perangkat lunak ERP
pada PT PLN (Persero), menggunakan
metode TAM yang menghasilkan
kesimpulan bahwa kualitas pelayanan tidak
berpengaruh signfikan terhadap pengguna
(Iranto, 2012). Pengujian kepuasan
konsumen terhadap restoran XYZ,
dengan metode data mining dapat
memberikan informasi yang baru kepada
manajemen terhadap konsumen
(Mandasari, 2011). Kepuasan pengguna
layanan perpustakaan dalam penerapan
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teknologi  informasi di  perpustakaan
STIKOM Medan dengan metode TAM
dapat menghasilkan informasi setuju atau
tidaknya kemudahan pelayanan tersebut
diterapkan (Relawati, 2014).

Teknologi Informasi (Tl) dalam suatu
organisasi, baik itu organisasi yang
menghasilkan produk atau jasa mempunyai
peranan dan fungsi yang sangat penting,
yaitu mendukung kegiatan operasional
dalam suatu organisasi, mendukung
pimpinan organisasi dalam pengambilan
keputusan serta memberikan keunggulan
strategis dalam bidang Teknologi Informasi.
Penggunaan sumber daya teknologi
informasi dan sumber daya manusia yang
seimbang secara efesien dan efektif dapat
dijadikan modal dan sasaran strategis bagi
organisasi.

Dalam mendukung peningkatan kinerja
pegawai yang dapat membantu kepuasan
kerja pegawai diperlukan tindakan yang
cepat dan tepat dalam sebuah
permasalahan mengenai Teknologi
Informasi yang dihadapi pegawai. Untuk
mencapai hal tersebut dibuatlah unit
pelayanan TI, dan selanjutnya disebut
sebagai IT Helpdesk PT Kereta Api
Indonesia (Persero), sejak tahun 2010 guna
dapat menyelesaikan permasalahan
mengenai Tl. Pengaduan yang diterima
oleh IT Helpdesk PT Kereta Api Indonesia
(Persero) dalam sehari mencapai 30
sampai 50 pengaduan atau lebih jika ada
gangguan masal. Namun, masih terdapat
pengaduan masalah IT dari pegawai yang
tidak terselesaikan tepat waktu sehingga
menyebabkan  ketidakpuasan pegawai
kepada [IT Helpdesk PT Kereta Api
Indonesia (Persero). Oleh karena hal
tersebut, penulis melakukan penelitian
ilmiah yang berjudul Analisis Kepuasan
Pegawai Terhadap Layanan Unit Sistem
Informasi Menggunakan Technology
Acceptance Model di PT Kereta Api
Indonesia (Persero).

2. Metode Penelitian
Sesuai dengan permasalahan yang
telah dirumuskan di atas maka metode
penelitian yang penulis lakukan adalah
sebagai berikut:
2.1 Observasi
Suatu cara yang dilakukan oleh penulis
dengan melakukan pengamatan dan
penelitian secara langsung pada objek
penelitian yang terkait, yaitu dengan
mengamati secara langsung pada

layanan yang diberikan oleh unit sistem
informasi kepada pegawai. Observasi
dilakukan pada pegawai Unit Sistem
Informasi yang memberikan solusi
tentang permasalahan Tl kepada
pegawai di lingkungan PT Kereta Api
Indonesia (Persero)
2.2 Wawancara

Penulis melakukan tanya-jawab dan
bertatap muka langsung dengan pihak-
pihak yang terkait, menanyakan secara
langsung, salah satunya bagaimana
pendapat Manager Service Desk, End
User Support and  Performance
Reporting tentang laporan yang masuk
ke unit sistem informasi, serta
wawancara kepada pegawai IT
Helpdesk yang bekerja 7 x 24 jam

bagaimana mereka melakukan
penyelesaian  permasalahan  yang
masuk.

2.3 Studi Pustaka
Penulis melakukan studi kepustakaan
dengan tujuan agar memperoleh data
teoritis yang bersumber dari buku
ilmiah dan tulisan yang berkaitan
dengan kualitas, kemudahan dan

masalah-masalah  yang  berkaitan
dengan objek skripsi.

2.4 Kuesioner
Penulis memberikan kuesioner
berisikan pertanyaan-pertanyaan
mengenai kepuasan terhadap

pelayanan IT Helpdesk PT Kereta Api
Indonesia (Persero) kepada Pegawai
Kantor Pusat Unit Komersial dan

Keuangan.
Percetved Ease of Use
(PEOU)
Attitude Toward Using
(ATU)

Percerved Usefulness /

@)

Gambar 1.
Konsep Penelitian Hubungan Perceive
Ease of Use, Perceived Usefulness, dan
Attitude Toward using

Berdasarkan kerangka pemikiran di atas,
konsep penelitian dibentuk dari 2 keyakinan
individual, yaitu Perceived Ease of Use
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(PEOU) dan Perceived Usefulness (PU)
yang menjadi sumber utama kerangka
penelitian ini. Perceived Ease of Use
(PEOU) dan Perceived Usefulness (PU)
diindikasikan memiliki pengaruh terhadap
Attitude Toward Using (ATU) .

3. Hasil dan Pembahasan

3.1 Analisis Deskriptif Tanggapan
Responden
a. Kategorisasi Variabel Perceived
Usefulness sebagai berikut:
Berdasarkan interval skor di atas, skor
total variabel perceived usefulness
sebesar 1.877 berada pada interval
1700 - 2100. Artinya, variabel
Perceived Usefulness dikategorikan
"Baik". Hal ini mengindikasikan bahwa
variabel perceived usefulness direspon
positif oleh Pegawai PT Kereta Api
Indonesia (Persero).

b. Kategorisasi Variabel Perceived
Ease of Use sebagai berikut:

l L8211 I

fempE Feuk [ o iy B B wapw Pk

Berdasarkan interval skor di atas,skor
total variabel Perceived Ease of Use
sebesar 1.921 berada pada interval
2100-2500. Artinya, variabel Perceived
Ease of Use dikategorikan "Baik". Hal
ini mengindikasikan bahwa variabel
perceived ease of use direspon positif
oleh Pegawai PT Kereta Api Indonesia
(Persero).

c. Kategorisasi  Variabel  Attitude
Toward Using sebagai berikut

LI} K 1300 1701

Samgsi Paruk Mk kg Bk Nam Ringal el

1 1 ) 1

Berdasarkan interval skor di atas,skor
total variabel attitude toward using
sebesar 1.881 berada pada interval

1700 - 2100. Artinya, variabel Aftitude
Toward Using dikategorikan "Baik". Hal
ini mengindikasikan bahwa variabel
attitude toward using direspon positif
oleh Pegawai PT Kereta Api Indonesia
(Persero).

3.2 Analisis Statistik

Untuk mengetahui model regresi
yang
baik atau tidak, maka penelitian
menggunakan uji asumsi  klasik

S Bk

terhadap model regresi yang
digunakan. Dalam penelitian ini uji
asumsi klasik yang digunakan sebagai
berikut:

3.21 Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas

Uji normalitas adalah analisis statistika
untuk melihat data apakah data
tersebut berdistribusi normal atau tidak
normal. Normalitas bukan dilakukan
pada datanya tetapi pada regresi data.
Apabila data berdistribusi normal, maka
alat analisis yang selanjutnya yang
harus digunakan adalah stafistic
parametik. Indikator yang diliat adalah
yang membandingkan antara hasil
analisis uji normalitas dengan 0,05.
Apabila hasil uji > 0,05 maka dapat
dikatakan data berdistribusi normal,
artinya alat analisis selanjutnya harus
menggunakan  statistic  parametrik.
Apabila hasil uji < 0,05 maka alat
analisis yang harus digunakan adalah
statistik  non-parametrik. Hasil  uji
normalitas nampak pada tabel di
bawah ini:

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas

Ml Saimmary®
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Berdasarkan tabel IV.24 di atas
menunjukan bahwa data pada variabel Xj,
X2, dan Y Dberdistribusi normal dan
menggunakan statistik parametric, dapat
dilihat pada Asymp. Sig. (2-tailed), yaitu:

1) Var (X4) terhadap Var (Y) 0,499

2) Var (Xz) terhadap Var (Y) 0,326

3) Var (X4) dan Var (X2) terhadap Var

(Y) adalah 0,933

Ketiga hasil tersebut di atas 0,05, artinya
variabel Perceived Usefulness, Perceived
Ease of Use, dan Attitude Toward Using
berdistribusi normal.

b. Uji Autokorelasi
Autokorelasi adalah adanya kolerasi antar
variabel itu sendiri, pada pengamatan yang
berbeda waktu atau individu. Umumnya
pada kasus ini banyak yang terjadi pada
data time series. Gejala autokorelasi ini
dapat dideteksi dengan menggunakan uiji
Durbin-Watson.

Tabel 2. Nilai Durbin-Watson Untuk Uji
Autokorelasi Model Summary

Berdasarkan hasil pengolahan dengan
SPSS 16 diperoleh nilai statistik Durbin-
Watson (D-W) = 1,815, maka tidak terjadi
autokorelasi, jika nilai DW di atas -
2<DW<2.

C. Uji Multikolonieritas
Multikolonieritas artinya antara variabel
independen yang terdapat dalam model
memiliki hubungan yang sempurna atau
mendekati sempurna atau  koefisien
korelasinya tinggi.Akibat dari adanya
multikolonieritas adalah tidak tertentu atau
kesalahan standarnya tidak terhingga. Hal
ini menimbulkan bias dalam estimasi.
Model regresi yang baik adalah jika tidak
terjadi kolerasi antar variabel. Metode untuk
menguji adalah ada tidaknya
multikolonieritas dapat dilihat dari Variance
Inflation Factor (VIF). Batas nilai VIF adalah
10, apabila nilai VIF lebih dari 10 maka
disimpulkan terjadinya multikolinieritas.

Tabel 3. Hasil Pengujian Asumsi
Multikolinieritas Coefficients

Berdasarkan nilai VIF yang diperoleh
seperti terlihat pada tabel V.26 di atas
menunjukan tidak ada kolerasi yang sangat
kuat antara sesama variabel bebas, dimana
nilai tolerance 0,922 lebih besar dari 0,10
dan nilai VIF 1,084 Iebih kecil dari 10 maka
dapat disimpulkan tidak terdapat
multikolinieritas diantara kedua variabel
bebas.

d. Uji Heteroskedastisitas
Heteroskedastisitas merupakan indikasi
varian antar residual tidak homogeny yang
mengakibatkan nilai taksiran yang
diperolehtidak lagi  efisien. Situasi
heteroskedastisitas akan menyebabkan
penaksiran  koefisien-koefisien  regresi
menjadi tidak efisien dan hasil taksiran
dapat menjadi kurang atau melebihi dari
yang semestinya. Dengan demikian, agar

koefisien-koefisien regresi tidak
menyesatkan, maka situasi
heteroskedastisitas tersebut harus

dihilangkan dari model regeresi.
Featerpiol
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Gambar 2. Grafik Heteroskedastisitas

Grafik di atas menjelaskan bahwa titik-titik
menyebar di atas dan di bawah angka nol
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pada sumbu Y hal ini menjelaskan bahwa
tidak terjadi heteroskedastisitas.

3.2.2 Pengaruh Antar Variabel

a. Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis regresi berganda digunakan untuk
mengetahui apakah variabel independen
X1 dan X2 secara bersama-sama
berpengaruh secara signifikan terhadap
variabel dependen Y. Atau untuk
mengetahui apakah model regresi dapat
digunakan untuk meprediksi variabel
dependen atau tidak. Estimasi model
regresi linier berganda ini menggunakan
software SPSS 16 dan diperoleh hasil
output sebagai berikut:

Tabel 4 Koefisien Kegunaan (X1)
Terhadap Sikap (Y)

Mol Susrenary

Wiode [ R Equam Adpsied B Eguam | 5id. Bror of the Estimale
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Analisis ini digunakan untuk mengetahui
seberapa besar kontribusi variabel X
mempengaruhi variabel Y secara simultan.

adalah pengaruh yang diberikan oleh
variabel lain di luar model atau penelitian
ini.
Tabel 6.
Koefisien Kegunaan (X1) dan
Kemudahan (Xz) Terhadap Sikap (Y)

Moos| Busmary
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Analisis ini digunakan untuk mengetahui
seberapa besar kontribusi variabel X1 dan
X2 mempengaruhi variabel Y secara
simultan. Koefisien yang terdapat pada
persamaan di atas dapat diketahui bahwa
besarnya R square sebesar 0,129 atau
12.9%. Mempunyai arti bahwa pengaruh
Perceived Usefulness (X1) dan Perceived
Ease of Use (X2) secara bersama-sama
terhadap Attitude Toward Using (Y) adalah
sebesar 12.9% dan sisanya sebesar 81.1%
adalah pengaruh yang diberikan oleh
variabel lain di luar model atau penelitian
ini.
Tabel 7. Pengujian F Hitung

AHONAY

Koefisien yang terdapat pada persamaan di

el Aum of Siuaren o WA Squan F kL]

atas dapat diketahui bahwa besarnya R |
square sebesar 0,051 atau 5,1%.
Mempunyai arti bahwa pengaruh Perceived
Usefulness (X1) secara bersama-sama

Fegressicn 17.ms 1 1Taek E2E7 oz4=
Foarsbmisl 33n.505 -3 3333
Terai 34 180 i

terhadap Attitude Toward Using (Y) adalah
sebesar 5,1% dan sisanya sebesar 94,9%
adalah pengaruh yang diberikan oleh
variabel lain di luar model atau penelitian
ini.
Tabel 5.
Koefisien Kemudahan (Xz) Terhadap
Sikap (Y)

Model SBummary

hiockl R R Eouane Adumded A Square Ebd. Emor of the Estimale

1 309 108 108 i) rd

& Pradiziam (Comian|, FEOU

A Fradcim [Coneianl], PU

b Depesden! Venashe ATL

Berdasarkan tabel diatas, diperoleh nilai
Sig. 0.024 yang berarti < criteria signifikan
(0.05), dengan demikian model persamaan
regresi berdasarkan data penelitian adalah
signifikan artinya model regresi linier
memenuhi  kriteria  linieritas. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa Ho
ditolak dan Ha diterima.
Tabel 8. Pengujian F Hitung

AMOVAS

Analisis ini digunakan untuk mengetahui

Huzmi Sum cf Sguaies of

seberapa besar kontribusi variabel X2
mempengaruhi variabel Y secara simultan.
Koefisien yang terdapat pada persamaan di
atas dapat diketahui bahwa besarnya R
square sebesar 0,109 atau 10,9%.

Rpgresn e

Haapiuai e e 11T

T 343 330 L]

Mempunyai arti bahwa pengaruh Perceived
Ease of Use (X2) secara bersama-sama
terhadap Attitude Toward Using (Y) adalah
sebesar 10,9% dan sisanya sebesar 89.1%

n Pre@icicry [Coimiant) PEOLU

b. Cspandast Vanshie: ATL
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Berdasarkan tabel diatas, diperoleh nilai
Sig. 0.001 yang berarti < criteria signifikan
(0.05), dengan demikian model persamaan
regresi berdasarkan data penelitian adalah
signifikan artinya model regresi linier
memenuhi  kriteria  linieritas. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa Ho
ditolak dan Ha diterima.

Tabel 9. Pengujian F Hitung

[ Bam of Squares x haEn Souane F L]
t Regraaacn 44 53 23 453 T.181 o1

Panaun 04,436 o 3.4

Teim N0 w
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Berdasarkan tabel diatas, diperoleh nilai
Sig. 0.001 yang berarti < criteria signifikan
(0.05), dengan demikian model persamaan
regresi berdasarkan data penelitian adalah
signifikan artinya model regresi linier
memenuhi  kriteria  linieritas. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa Ho
ditolak dan Ha diterima.

Tabel 10.
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

oMl
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Berdasarkan tabel diatas diperoleh model
persamaan regresi : Y= 14.342+0.247(X1)
dimana:

1) konstanta sebesar 14.342 menyatakan
bahwa jika tidak ada perubahan satu
satuan pada semua variabel independent
maka akan mengalami perubahan dengan
arah yang sama sebesar 14.342.

2) Koefisien regresi X untuk Perceived
Usefulness sebesar 0.247 dan bertanda
positif menyatakan bahwa setiap terjadi
perubahan satu satuan pada variabel
kemudahan dimana variabel lainnya tetap,
maka akan mengalamai perubahan dengan
arah yang sama sebesar 0.247 atau 24.7%.

Tabel 11.
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Coacianty®
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Berdasarkan tabel diatas diperoleh model
persamaan regresi : Y= 11.708+0.370(X2)
dimana:

1) konstanta sebesar 11.708 menyatakan
bahwa jika tidak ada perubahan satu
satuan pada semua variabel
independent maka akan mengalami
perubahan dengan arah yang sama
sebesar 11.708.

Koefisien regresi X2 untuk Perceived
Ease of Use sebesar 0.370 dan
bertanda positif menyatakan bahwa
setiap terjadi perubahan satu satuan
pada variabel kemudahan dimana
variabel lainnya tetap, maka akan
mengalamai perubahan dengan arah
yang sama sebesar 0.370 atau 37%

2)

Tabel 12.
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda
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Berdasarkan tabel diatas diperoleh model

persamaan regresi : Y= 9.706+0.159
(X1)+0.324(X2) dimana:
1) konstanta sebesar 9.706

menyatakan bahwa jika tidak ada
perubahan satu satuan pada
semua variabel independent maka
akan mengalami perubahan
dengan arah yang sama sebesar
9.706.

Koefisien regresi X1 Perceived
Usefulness sebesar 0.159 dan X2
untuk Perceived Ease of Use
sebesar 0.324 serta bertanda
positif menyatakan bahwa setiap

2)
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terjadi perubahan satu satuan pada
variabel kemudahan dimana
variabel lainnya tetap, maka akan
mengalamai perubahan dengan
arah yang sama sebesar 15.9%
atau 32.4%.

Perceived Ease of Use

\

Attitude Toward Using

/

Perceived Usefulness

Gambar 3. Analisis Jalur

b. Uji Hipotesis

Pengujian  hipotesis adalah  suatu
prosedur yang akan menghasilkan suatu
keputusan, vyaitu  keputusan  dalam
menerima atau menolak hipotesis ini.
Dalam penguijian ini, keputusan yang dibuat
mengandung ketidakpastian, artinya
keputusan bisa benar atau salah
(Misbahuddin dan Hasan, 2013:38). Uji
hipotesis yang digunakan dalam penelitian
ini adalah Uji f dan uji t.

Hipotesis 1

Ho: Diduga persepsi kegunaan (PU)
terhadap sikap (ATU) dalam layanan unit
sistem informasi tidak terdapat pengaruh
yang signifikan.

H1:. Diduga persepsi kegunaan (PU)
terhadap sikap (ATU) dalam layanan unit
sistem informasi terdapat pengaruh yang
signifikan.

Berdasarkan uji f yang telah dilakukan
menghasilkan  fhitung>ftaber  (5.287>3.090)
dengan tingkat kepercayaan sebesar
kepercayaan sebesar 95% (a = 0,05) dan
pada uji t vyang telah dilakukan
menghasilkan thitung >ttaver (2.299>1.985)
dengan tingkat kepercayaan sebesar
kepercayaan sebesar 95% (a = 0,05) maka
Ho ditolak, artinya ada pengaruh secara
signifikan antara kegunaan terhadap sikap.

Hipotesis 2

Ho: Diduga persepsi kemudahan (PEOU)
terhadap sikap (ATU) dalam layanan unit
sistem informasi tidak terdapat pengaruh
yang signifikan.

H+:. Diduga persepsi kemudahan (PEOU)
terhadap sikap (ATU) dalam layanan unit

sistem informasi terdapat pengaruh yang
signifikan.

Berdasarkan uji f yang telah dilakukan
menghasilkan  fhitung>ftaber  (7.153>3.090)
dengan tingkat kepercayaan sebesar 95%
(a = 0,05) dan pada uji t yang telah
dilakukan menghasilkan thitung>ttaber (2.934
>1.985) dengan tingkat kepercayaan
sebesar 95% (a = 0,05) maka Ho ditolak,
artinya ada pengaruh secara signifikan
antara kemudahan terhadap sikap.

Hipotesis 3

Ho: Diduga persepsi kemudahan (PEOU)
terhadap sikap (ATU) dalam layanan unit
sistem informasi tidak terdapat pengaruh
yang signifikan.

H1:. Diduga persepsi kemudahan (PEOU)
terhadap sikap (ATU) dalam layanan unit
sistem informasi terdapat pengaruh yang
signifikan.

Berdasarkan uji f yang telah dilakukan
menghasilkan  fhitung>fraber  (11.985>3.090)
dengan tingkat kepercayaan sebesar
kepercayaan sebesar 95% (a = 0,05) dan
pada uji t vyang telah dilakukan
menghasilkan thitung >ttaver (3.462 >1.985)
dengan tingkat kepercayaan sebesar
kepercayaan sebesar 95% (a = 0,05) maka
Ho ditolak, artinya ada pengaruh secara
signifikan antara kegunaan terhadap sikap.

3.3 Pembahasan

Setelah  menilai model secara
keseluruhan dan menguji hubungan
kausalitas seperti yang dihipotesiskan,
tahap selanjutnya adalah pembahasan
hasil penelitian sebagai berikut:

1. Analisis pengaruh Perceived
Usefulness terhadap Attitude
Toward Using layanan IT (Unit
Sistem Informasi) kepada pegawai
PT Kereta Api Indonesia (Persero)
Unit Komersial dan Keuangan.
Ternyata Perceived Usefullness itu
memiliki hubungan yang positif dengan
Attitude Toward Using dengan tingkat
hubungan 0,226, selain itu nampak
juga secara nyata mereka itu saling
mempengaruhi  dimana  Perceived
Usefullnes mempengaruhi  Attitude
Toward Using sebesar 22,6%.

2. Analisis pengaruh Perceived Ease of
Use terhadap Attitute Toward Using
dari layanan IT (Unit Sistem
Informasi) kepada pegawai PT
Kereta Api Indonesia (Persero) Unit
Komersial dan Keuangan.
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Ternyata Perceived Ease of Use itu
memiliki hubungan yang positif dengan
Attitude Toward Using dengan tingkat
hubungan 0,330, selain itu nampak
juga secara nyata mereka itu saling
mempengaruhi  dimana  Perceived
Usefullnes mempengaruhi  Attitude
Toward Using sebesar 33%.

3. Analisis pengaruh Perceived
Usefulness dan Perceived Ease of
Use terhadap Attitute Toward Using
dari IT (Unit Sistem Informasi)
kepada pegawai PT Kereta Api
Indonesia (Persero) Unit Komersial
dan Keuangan
Berdasarkan penelitian pada kolom R
dan R square, ternyata Perceived
Usefulness dan Perceived Ease of Use
itu memiliki hubungan yang positif
dengan Attitude Toward Using dengan
tingkat hubungan R 0,358 dan R
square 0,129, selain itu nampak juga
secara nyata mereka itu saling
mempengaruhi  dimana  Perceived
Usefulness dan Perceived Usefullnes
mempengaruhi Attitude Toward Using
sebesar 35,8%.

4. Kesimpulan
Hasil pengujian atas model yang
diajukan menunjukkan hasil yang baik.

Berdasarkan  penelitan yang telah

dilakukan pada pegawai PT Kereta Api

Indonesia (Pesero) di Unit Komersial dan

Keuangan, mengenai pengujian Model

Kepuasan Pegawai Terhadap Layanan Unit

Sistem Informasi, maka dapat diambil

kesimpulan-kesimpulan sebagai berikut:

a. Hasil penelitian yang didapat adalah
Variabel Perceived Usefulness dan
Perceived Ease of Use sangat
berpengaruh terhadap variabel Aftitude
Toward Using.

b. Berdasarkan hasil penelitian analisis
deskriptif, faktor yang mempengaruhi
yaitu mayoritas responden menyatakan
setuju bahwa layanan jaringan komputer
(internet/intranet)  yang  disediakan
sudah baik.

4.1.Saran

Berdasarkan hasil penelitian, maka
saran-saran yang peneliti ajukan sebagai
berikut:

a. Dengan ada nya hasil dari penelitian
ilmiah ini diharapkan adanya perbaikan
kualitas layanan yang diberikan unit
sistem informasi terhadap pegawai.

b. Penelitian ini dapat dikembangkan
lebih lanjut lagi, tidak sebatas layanan
unit sistem informasi nya, misalkan
terhadap  aplikasi yang  sudah
digunakan di PT Kereta Api Indonesia
(Persero). Sehingga bisa menjelaskan
lebih lanjut apakah aplikasi tersebut
sudah sesuai atau bisa ditingkatkan
menijadi lebih baik.

c. Jenis Responden pun bisa di ubah,
misal pegawai PT Kereta Api
Indonesia (Persero) di kantor pusat
mungkin akan berbeda dengan
pegawai di daerah.

d. Metode yang bisa digunakan untuk
penelitian sebuah aplikasi salah
satunya dengan metode Usability
Testing, merupakan teknik yang
digunakan untuk mengevaluasi produk
dengan menguji pada pengguna.
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